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Berdasarkan Tafsir Al-Kasysyaf)

Abstract

This article is motivated by the use of the words niir, diya’, and siraj
which are often translated as "light". Although all three have
similar basic meanings, each word is used in a different context,
raising the question of whether these words are synonymous or have
significant differences in meaning. The purpose of this research is
to try to uncover the meaning and synonyms of each word by
analyzing it through the Tafsir Al-Kasysyaf approach by al-
Zamakhsyari. This research uses a qualitative method with a library
research approach. The analysis was carried out using a semantic
approach, which focuses on the relationship of meaning between
words and the context in which they are used in the verses of the
Qur'an. The results of the analysis show that the three terms have a
basic meaning as "light", but there are differences in their use. The
word niir refers more to light that is soft and reflective, such as the
light of the moon or the light of Allah's guidance that is spiritual.
While the word diya’ describes a more intense light and has a hot
element, such as sunlight that shines strongly and burns.
Meanwhile, the word siraj refers to a source of light that emits its
own rays, such as the sun itself which is referred to as siraj in the
Qur'an.
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Abstrak

Artikel ini dilatarbelakangi dengan adanya penggunaan kata-kata niir, diya’, dan siraj
yang sering diterjemahkan dengan istilah “cahaya’. Meskipun ketiganya mempunyai
makna dasar serupa, namun setiap kata digunakan dalam konteks yang berbeda,
sehingga menimbulkan pertanyaan apakah kata-kata ini memiliki sinonim atau justru
memiliki perbedaan makna yang signifikan. Adapun tujuan dari penelitian ini berusaha
mengungkap makna dan sinonim masing-masing kata tersebut dengan menganalisisnya
melalui pendekatan Tafsir Al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research).
Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan semantik, yang berfokus pada
relasi makna antar kata serta konteks penggunaannya dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga istilah tersebut memiliki arti dasar sebagai
“cahaya”, namun terdapat perbedaan dalam penggunaannya. Kata nir lebih
mengarah pada cahaya yang bersifat lembut dan pantulan, seperti cahaya bulan atau
cahaya petunjuk Allah yang bersifat spiritual. Sedangkan kata diya’ menggambarkan
cahaya yang lebih intens dan memiliki unsur panas, seperti cahaya matahari yang
bersinar kuat dan membakar. Sementara itu, kata siraj merujuk pada sumber cahaya
yang memancarkan sinarnya sendiri, seperti matahari itu sendiri yang disebut sebagai
siraj dalam Al-Qur’an.

Kata kunci : Al-Kasysyaf, .Diya’, Nar, Sinonimitas, Siraj,

PENDAHULUAN

Keistimewaan Al-Qur’an tidak hanya terletak pada kandungan hukum, akidah,
dan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya, tetapi juga pada aspek kebahasaan
yang sangat tinggi, sehingga menjadi tantangan bagi siapa pun untuk menandinginya.
Salah satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an dalam aspek kebahasaan adalah
kemampuannya menyampaikan makna yang luas, dalam, dan beragam melalui
ungkapan yang padat, ringkas, dan terstruktur secara retoris.*

Dalam kajian ilmu Al-Qur’an, diskusi ini dikenal dengan istilah taraduf atau
dalam Bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai sinonimitas. Secara lahiriah, kata-kata
yang taraduftampak memiliki arti yang sama (sinonim), namun sesungguhnya masing-
masing memiliki nuansa semantik dan fungsi retoris yang berbeda.? Misalnya QS. Al-
Furgan [25]: 61 dalam ayat tersebut terdapat penggunaan istilah siraj (pelita) untuk
matahari dan munir (yang bercahaya) untuk bulan menunjukkan pembedaan semantik
yang halus. Kata siraj mengisyaratkan sumber cahaya mandiri dan aktif. Sedangkan
munir menunjukkan cahaya reflektif dan fungsional. Adapun secara retoris ayat tersebut

'Muhammad Khalfullah, Tsalatsa Rasail Fi I’jaz AI-Qur’an: Li al-Rummani Wa al-Khatabi Wa
‘Abdu al-Qahir al-Jurjani: Fi Dirasat al-Quraniyah Wa Naqdi al-Adabi (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1976),
him. 26.

2Fadil Salih al-Samarra’i, al-Mutarddif Wa al-Furiiq al-Lughawiyyah Fi al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 2001), hlm. 95.
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menciptakan tingkatan makna dari makro ke mikro, sekaligus menanamkan kesan
kesempurnaan ciptaan.

Fenomena ini menjadi perhatian para ulama, karena Al-Qur’an tidak mungkin
menggunakan sinonim tanpa alasan, melainkan selalu memiliki maksud tertentu dalam
pemilihan kata.? Salah satu contoh menarik dalam hal ini adalah penggunaan tiga istilah
berbeda yang merujuk pada konsep “cahaya” dalam Al-Qur’an, yaitu nir, diya’, dan
siraj. Jika dicermati lebih dalam, masing-masing memiliki karakteristik makna
tersendiri. Dalam al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, Kata nir dan
derivasinya disebutkan sebanyak 43 kali,* diya’ disebutkan 6 kali,® dan sira@j sebanyak
4 kali.® Ketiga istilah digunakan dalam berbagai konteks, baik fisik maupun metaforis,
namun dalam penelitian ini penulis membatasi fokus pada ayat-ayat yang
menyandingkan istilah tersebut dengan penyebutan matahari dan bulan, seperti dalam
QS. Yunus [10]: 5, QS. Al-Furgan [25]: 61, QS. Niih [71]: 16, dan QS. An-Naba’ [78]:
13.

Istilah cahaya dipilih karena memiliki keunikan dalam konteks linguistik,
ketiganya memiliki nuansa makna cahaya yang berbeda, tidak sekedar sinonim namun
memiliki ciri khas semantik masing-masing. Untuk itu, dalam rangka mengungkap
makna yang lebih dalam dari istilah nir, diya’, dan siraj dalam Al-Qur’an, penulis akan
menganalisis ayat-ayat tersebut dengan pendekatan linguistik yang merujuk pada Tafsir
Al-Kasysyaf ‘an Haqa'ig Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil ft Wujiih al-Ta 'wil
karya Abu al-Qasim Mahmid ibn ‘Umar al-Zamakhsyari (w. 538 H/1143 M). Tafsir ini
dikenal luas sebagai tafsir yang mengedepankan aspek kebahasaan dan keindahan
retorika Al-Qur’an, serta menjadi rujukan penting dalam studi tafsir linguistik klasik.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna dan
sinonimitas kata nur, diya’, dan siraj dalam Al-Qur’an berdasarkan ayat-ayat pilihan
yang berkaitan dengan penyebutan matahari dan bulan, guna menyingkap rahasia
kebahasaan dan ketelitian pemilihan diksi dalam Al-Qur’an. Kajian ini tidak hanya akan
memperkaya khazanah ilmu Al-Qur’an, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan
apresiasi terhadap keindahan bahasa Al-Qur’an serta mendorong pembaca untuk
memahami Al-Qur’an secara lebih mendalam.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dan
sifatnya kualitatif, yaitu dengan menelusuri dan menganalisis berbagai sumber tertulis
seperti buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah lain yang relevan dengan topik
pembahasan. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data primer
berupa penafsiran yang terdapat dalam kitab tafsir Al-Kasysyaf terhadapt beberapa ayat

Badaruddin Muhammad Ibn ’Abdillah az-Zarkasi and Abu al-Fadl ad-Dimyati, al-Burhan fi
‘Ulum Al-Qur’an (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 2006), him. 488.

*Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim
(Mesir: Dar al Kutub al Misriyya, 1998), hlm. 725.

SMuhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, al-Mu jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim...,
him. 424,

SMuhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, al-Mu jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim...,
him. 348.
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Al-Qur’an yang menyebutkan kata ndr, dhiyd, dan sirdj ketika disandingkan dengan
bulan atau matahari. Sedangkan data sekunder berupa kamus bahasa arab, yaitu Lisan
al-"Arab. Teoti sinonimitas dalam kitab Tardduf fi Al-Qur’an al-Karim. Kamus ayat-
ayat Al-Qur’an dalam Mu jam al-Mufahras li Alfazh Al-Qur’an al-Karim, dan beberapa
kamus bahasa Arab yang lain, serta kitab tafsir maupun kajian-kajian lainnya berupa
buku, artikel jurnal yang memiliki keterkaitan dengan tema pembahasan.

Pendekatan yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif, di mana data yang
dianalisis berasal dari informasi yang telah tersedia dalam literatur. yaitu
mengumpulkan data pustaka dengan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat
di dalamnya kata-kata ndr, dhiya, dan sirdj yang disandingkan dengan bulan atau
matahari, menelusuri berbagai terjemahan ketiga kata tersebut serta mengumpulkan
beberapa penafsiran ayat mengenai ketiga kata tersebut terutama dalam tafsir al-
Kasysyaf.’

Setelah mengumpulkan data yang dilakukan peneliti selanjutnya ialah
menganalisis data yang didapatkan, dalam penelitian ini penulis akan memakai
pendekatan atau teori taraduf (sinonimitas) Muhammad Nuruddin al-Munajad. Adapun
untuk mendeskripsikan hasil analisisnya digunakan penulisan deskriptif.2 Penelitian ini
lebih condong terhadap teori taraduf (sinonimitas) dalam Al-Qur’an, karena penulis
akan melakukan analisis terhadap kata-kata dalam Al-Qur’an yang mempunyai
pengertian secara umum sebagai sesuatu yang bercahaya. Kemudian penulis juga akan
menjelajahi berbagai ayat dalam Al-Qur’an yang menggunakan ketiga kata tersebut
ketika disandingkan dengan matahari dan bulan.

PEMBAHASAN
Pengertian Sinonimitas

Sinonimitas menjadi salah satu bahasan penting dalam kajian semantik,
khususnya dalam studi Al-Qur’an. Secara etimologis, Sinonimitas berasal dari kata
“synonymos” dari bahasa Yunani kuno yang berarti “memiliki nama yang sama”®
Zgusta dalam karyanya mengatakan, “Synonymy: they are words which have different
forms but identical meaning”® yang berarti “Sinonimitas: adalah kata-kata yang
mempunyai bentuk berbeda namun memiliki arti yang sama.” Sinonimitas juga
diartikan Verhaar!* sebagai ungkapan yang mempunyai kemiripan makna dengan kata
lainnya bisa berupa (sebuah kata, frasa ataupun kalimat).*?

"Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), him. 14.

8Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, Cet. 1. (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), him. 6.

9Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Science of Meaning (Oxford: Basil
Blackwell, 1962), him. 147.

L adislav Zgusta, Manual of Lexicography (Paris: Mouton, 1971), him. 89.

Verhaar merupakan tokoh asal Den Haag, Belanda yang berpengaruh dalam perkembangan
bahasa Indonesia. Verhaar dilahirkan pada 20 Juli 1925.

2Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 223.
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Sedangkan sinonimitas dalam kajian semantik Al-Qur’an disebut (taraduf)
Istilah zaraduf memiliki akar kata yang berasal dari bahasa Arab (radafa) dan dari fi i/
(radafa-yuradifu) dengan masdar-nya (al-radafa) yang artinya setiap sesuatu yang
mengikuti di belakang sesuatu lainnya dan (al-rudafiyu) bentuk jamaknya.*?

Secara terminologis, para ulama tidak sepakat dalam merumuskan definisi
taraduf secara menyeluruh. Perbedaan tersebut tampak dalam pandangan al-Jurjani
yang memaknai taraduf sebagai satu makna yang diekspresikan melalui sejumlah nama
atau kata yang berbeda, schingga taraduf diposisikan sebagai kebalikan dari
musytarak.!* Sementara itu, al-Suyiiti memahami taraduf sebagai dua kata atau lebih
yang memiliki makna yang sama atau setidaknya saling berdekatan.® Adapun lbn al-
‘Arabi, sebagaimana dikutip oleh ‘Abd al-Rahman al-‘Akk, mengemukakan definisi
yang tampak berbeda. Ia menjelaskan bahwa taraduf merujuk pada dua kata yang
berlainan, namun digunakan oleh masyarakat Arab untuk menunjuk satu nama atau
objek yang sama melalui konteks pemakaian yang berbeda. Dengan demikian, Ibn al-
‘Arabl menekankan perbedaan penggunaan leksikal antara dua kata tersebut, meskipun
keduanya merujuk pada makna yang sama.

Imam Syibawaih menjadi pakar bahasa pertama yang berhasil memberikan
penjelasan taraduf secara jelas, ia membagi hubungan lafal dan makna dalam tiga
pembagian. Pertama, lafalnya bermacam-macam begitu juga dengan maknanya
bermacam-macam. Kedua, lafal yang bermacam-macam tapi maknanya satu. Ketiga,
lafal yang berbeda namun maknanya satu. Pembagian terakhir itulah yang dinamai
taraduf oleh imam Syibawaih.*

Pendapat Para Ulama tentang Taraduf

Pada prinsipnya, para ulama yang berbeda pandangan mengenai konsep taraduf
dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok utama. Kelompok pertama adalah
mereka yang meyakini keberadaan raraduf dalam bahasa Arab. Di antara tokoh yang
merepresentasikan pandangan ini adalah Imam Sibawaih, seorang ahli tata bahasa Arab
terkemuka sekaligus penulis karya monumental al-Kitab, yang dikenal sebagai rujukan
awal dalam perumusan kaidah bahasa Arab. Menurut Sibawaih, setidaknya terdapat tiga
bentuk relasi makna dalam kosakata Arab: pertama, perbedaan lafaz yang diikuti
perbedaan makna, seperti kata jalasa dan dhahaba; kedua, perbedaan lafaz dengan
makna yang sama, seperti dhahaba dan inzalaga; dan ketiga, satu lafaz yang

Blbnu Manzhur, Lisan al-’Arab (Al-Qahirah: Dar al-Ma’arif, Oktober 2016), hlm. 1625.

14Ali bin Muhammad al-Jurjani, Mu jam al-Ta rifat (Beirut: Dar al-Kutub al-’Iimiyyah, 2009),
him. 60.

Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthi, Al-Muzhir (Kairo: Maktabah Dar al-Turats, n.d.), him.
403.

16Khalid Abdurrahman al-*Akk, Ushul Al-Tafsir Wa Qawa’iduhu (Beirut: Dar al-Nafai, 1986),
him. 271.

YMuhammad Nuruddin al-Munajad, Taraduf fi Al-Qur’an al-Karim, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1997), him. 30.
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mengandung beragam makna, seperti kata daraba yang dapat bermakna memukul,
memberi perumpamaan, dan makna lainnya.*®

Sejalan dengan pandangan tersebut, Fakhruddin al-Razi menjelaskan bahwa
adanya dua ungkapan atau lebih untuk satu makna dapat disebabkan oleh perbedaan
sudut pandang dalam melihat objek yang dirujuk, baik dari aspek zat maupun dari sisi
sifat yang melekat padanya. Sebagai contoh, kata al-saif menunjuk pada esensi benda
itu sendiri, yakni pedang, sedangkan al-sarim merujuk pada pedang dilihat dari
karakteristiknya sebagai benda yang tajam.® Pandangan serupa juga dikemukakan oleh
Tajuddin al-Subki. Ia menegaskan bahwa apabila ditemukan dua kata yang merujuk
pada satu makna, maka kata yang satu berfungsi sebagai penjelas dari perspektif yang
berbeda. Hal ini tampak pada penggunaan kata insan dan basyar; manusia disebut insan
karena sifatnya yang jinak, lembut, atau memiliki kesadaran, sementara disebut basyar
karena aspek fisiknya yang tampak, seperti kulit dan bentuk jasmaninya.?

Secara umum, argumentasi kelompok ini didasarkan pada pertanyaan mendasar:
apabila setiap lafaz memiliki makna yang sepenuhnya berbeda, bagaimana mungkin
suatu makna dapat dijelaskan dengan ungkapan yang berlainan? Hal ini terlihat,
misalnya, dalam praktik penafsiran Al-Qur’an ketika frasa /a raiba fih dijelaskan
dengan la syakka fih, atau ketika kata al-lubb ditafsirkan dengan al-galb. Lebih lanjut,
mereka berargumen bahwa jika kata al-syakk dan al-raib dipahami sebagai memiliki
makna yang benar-benar berbeda, maka penafsiran para ulama terdahulu yang
menyepadankan kedua istilah tersebut dapat dianggap tidak tepat.?

Kelompok kedua adalah para ulama yang menolak pandangan tentang
keberadaan taraduf sebagaimana dikemukakan sebelumnya. Golongan ini menafikan
adanya taraduf, baik dalam pengertian kesamaan makna antara lafaz yang berbeda
maupun taraduf yang dipahami dari sisi sifat. Mereka juga menolak anggapan adanya
kesepadanan makna dalam bentuk-bentuk verba, dengan menegaskan bahwa kata
qa‘ada tidak identik maknanya dengan jalasa, demikian pula dhahaba tidak sama
dengan inzalaga.??

Di antara tokoh yang mewakili pandangan ini adalah Abi al-‘ Abbas al-Tsa‘labi,
yang secara tegas menyatakan bahwa mustahil terdapat dua kata berbeda yang memiliki
satu makna yang sama. Selain itu, Ibn Faris mengajukan kritik terhadap ulama yang
memasukkan sifat sebagai bagian dari konsep taraduf. la menjelaskan bahwa kata al-
saif merupakan nama bagi suatu benda tertentu, sementara sebutan-sebutan lain yang
dilekatkan padanya berfungsi sebagai lagab atau sifat. Namun demikian, menurut lbn
Faris, lagab maupun sifat yang melekat pada pedang tersebut tidak dapat disamakan
dengan makna al-saif itu sendiri.

18Ramadhan Abd al-Tawwab, Fushul Fi Figh Al-Lughah (Kairo: Khanji, 1999), him. 308.

Bal-Suyuthi, Al-Muzhir, 402.

2031-Suyuthi, 403.

2131-Suyuthi, 404.

2Abd al-Malik bin Muhammad Abu Manshur al-Tsa’labi, Majalis Al-Tsa’lab (Kairo: Dar al-
Ma’arif, n.d.), him. 1.
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Pandangan penolakan terhadap taraduf juga dikemukakan oleh Abu Hilal al-
‘Askari, yang menyusun karya berjudul al-Furiig al-Lughawiyyah sebagai upaya untuk
membedakan sejumlah kata yang selama ini dianggap bersinonim. Menurutnya, setiap
lafaz atau nama secara inheren menunjuk pada makna yang khas dan spesifik. Apabila
satu lafaz telah cukup untuk menunjukkan suatu makna secara jelas, maka penggunaan
lafaz lain untuk makna yang sama menjadi tidak fungsional dan hanya bersifat
tambahan yang sia-sia (fudlah).?

Dengan demikian, para ulama yang menerima keberadaan taraduf dalam Al-
Qur’an mengemukakan tiga argumen utama. Pertama, taraduf dipahami sebagai
representasi dari tujuh ragam bahasa atau dialek Arab yang merujuk pada satu makna,
yang dikenal dengan istilah al-axruf al-sab ‘ah. Kedua, taraduf diposisikan sebagai salah
satu bentuk kemiripan makna (al-mutasyabih), yakni terjadinya pergantian lafaz dengan
lafaz lain dalam dua ayat yang memiliki kesepadanan konteks. Ketiga, taraduf
dipandang sebagai bagian dari konsep taukid dari sisi makna, yang tercermin dalam
keberadaan taukid lafzi maupun taukid ma’nawt, seperti penguatan makna melalui
peng-‘ataf-an lafaz yang serupa.

Sebaliknya, kelompok ulama yang menolak keberadaan taraduf dalam Al-
Qur’an mengajukan sanggahan dari tiga sudut pandang. Pertama, mereka menilai bahwa
susunan lafaz dalam setiap surah Al-Qur’an bersifat khas dan tidak dapat digantikan
oleh lafaz lain, meskipun secara leksikal memiliki kedekatan makna. Hal ini disebabkan
oleh adanya keserasian dan keindahan struktur bahasa yang melekat pada susunan
tersebut. Oleh karena itu, frasa la raiba fih (QS. Al-Bagarah [2]: 2) tidak dapat diganti
dengan /a syakka fih, demikian pula ungkapan wa ma kunta tatlic min gablihi min kitab
(QS. Al-*Ankabut [29]: 48) tidak dapat disubstitusikan dengan wa ma kunta tagra’u
min qablihi min kitab.

Kedua, penolakan terhadap taraduf juga didasarkan pada pengakuan terhadap
kekhususan makna pada setiap lafaz yang sekilas tampak sinonim. Hal ini tampak dalam
ayat alladzi ahalland dar al-muqamati min fadlihi la yamassund fiha nasabun wa la
yamassuna fiha lughub (QS. Fatir [35]: 35), di mana kata al-nasab dan al-lughiib
memiliki kedekatan makna, tetapi masing-masing mengandung nuansa dan keutamaan
semantik yang berbeda.

Ketiga, sebagaimana dikemukakan oleh al-Asfahani, setiap lafaz dalam Al-
Qur’an yang dianggap memiliki kesamaan makna tidak dapat dipersamakan secara
mutlak. Menurutnya, struktur bahasa Al-Qur’an tidak hanya menampilkan kekhususan
pada setiap makna, tetapi juga menghadirkan perbedaan semantik yang halus serta
kesesuaian yang erat antara lafaz dan konteks susunannya. Atas dasar inilah, al-
Asfahani menyusun karya Mu’jam al-Mufradat li Alfaz al-Qur’an, yang bertujuan
menjelaskan perbedaan makna pada sejumlah kata Al-Qur’an yang kerap dianggap
serupa.?

ZAhmad Mukhtar Umar, 1lm Al-Dilalah (Kairo: IIm al-Kutub, 1998), him. 218.
24 Abual-Qasim al-Raghib al-Ashfahani, Mufradat Fi Gharib Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
2008), him. 1.
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Bentuk-bentuk Sinonimitas dalam Kajian Semantik

Sinonimitas atau raraduf dalam kajian semantik terbagi dalam tiga bentuk yang
berbeda, yaitu:
1. Taradufsebagai Al-Ahruf Al-Sab ah.

Al-Ahruf Al-Sab’ah menurut pendapat kebanyakan cendekiawan muslim
mengartikannya sebagai tujuh bahasa atau dialek dengan satu makna yang berasal
dari bahasa Arab.?* Pandangan al-Zarkashi juga memiliki pendapat yang sama. la
mengatakan bahwa taraduf ialah suatu kata dengan makna sama yang termasuk
dalam tujuh dialek Kabilah Arab. Seperti kata agbil, halumma dan ta'al.?®

Al-Zarkashi kemudian mencoba mengungkapkan ayat dalam Al-Qur’an
sebagai penguat dari pendapatnya, ¥ yaitu QS. Yasin [36]: 29 yang berbunyi

(=3 e YL 236 3
Sedangkan dari dialek yang lain dibaca
(B3 M EE )
Contoh lain terdapat dalam QS. Al-Qari’ah [101]: 5 yang berbunyi

B, .
(33! %edl®)

Dalam dialek lain dibaca

2. Taraduf sebagai Taukid
Sebagian cendekiawan memahami taraduf sebagai taukid, karena dalam
suatu kata terdapat pengulangan yang memiliki makna sama (al-taukid bi al-lafz
al-muradif).?® Taraduf ini tercantum dalam Al-Qur’an, yaitu QS. Al-Fajr [89]: 22
yang berbunyi

Id
[

€\

s Lz 2y 3654123

PManna’ al-Qaththan, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an (Mansyurat al-'Asr al-Hadith, 1990), him.
158.

%3l-Zarkasi dan Abu al-Fadl al-Dimyati, al-Burhan fi ‘Ulum AI-Qur'an..., him. 228.

27al-Zarkasi dan Abu al-Fadl al-Dimyati, al-Burhan fi ‘Ulum AI-Qur’an..., him. 228,

ZIskandar, “Kontroversi Kaidah Taraduf Dalam Al-Qur’an,” jurnal Semiotika-Q: Kajian llmu
al-Qur’an dan Tafsir Vol. 01, No. 02, 2021, him. 138.
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Lafal shaffan shaffa memiliki makna yang sama meskipun diulang dua kali,
yaitu “berbaris-baris”. Taukid seperti ini dinamakan dengan taukid ma’nawr.
Taukid dengan pengertian “pengulangan kata” terkadang juga dipisah oleh huruf
‘athaf, misalnya dalam QS. Taha [20]: 112 yang berbunyi

o AN VIR N S ot LR s ]:;‘, Yy
M\J)wvzéyddgyﬁjw\uf %)

3. Taraduf sebagai Mutasyabih
Terdapat suatu pendapat yang mengatakan bahwa raraduf dalam Al-Qur’an
sebagai al-tasyabbuh, yaitu satu kisah dalam Al-Qur’an yang diceritakan dalam
banyak bentuk, Selain dianggap sebagai al-ahruf al-sab’ah serta taukid.
Mutasyabih juga bisa berarti penyerupaan, maksudnya ialah adanya penggantian
suatu lafal dengan lafal yang lain terhadap dua ayat yang mempunyai kemiripan
redaksinya. * Misalnya terdapat dalam QS. Al-Bagarah [2]: 36 yang berbunyi

<

A AL
. o .
= &

Sedangkan dalam QS. Al-A’raf [7]: 20 diungkapkan dengan redaksi *
20, E - }/ - s /7

4. Taraduf dari Penafsiran
Taraduf juga bisa berasal dari adanya penafsiran beragam dari para mufasir
yang memberikan penafsiran suatu lafal dalam Al-Qur’an dengan lafal-lafal lain
yang memiliki kemiripan makna.?* Seperti tafsir al-Zarkasyi, ia menafsirkan suatu
lafal dengan lafal lain yang menurutnya memiliki kesamaan makna. Contohnya
Taraduf dari penafsiran lafal (kada) dalam QS. Yisuf [12]: 76 yang berbunyi

Dan QS. Taha [20]: 15 L
33 Gt 361
Ditafsirkan sama dengan lafal > | i yang terdapat dalam QS. Al-Kahf [15]: 77

~

B By ol 44190

23l-Zarkasi and Abu al-Fadl al-Dimyati, al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur an..., him. 43,

30St Nurhalisa, Abdul Gafur, Basri Mahmud, “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas Aisyah
Bintu Syatih dan Implikasinya dalam Penafsiran Al-Qur’an,” him. 19.

$lal-Munajad, Taraduf fi Al-Qur’an al-Karim..., him. 120.
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Az-Zarkasyi menafsirkan lafal ;K dengan lafal 3\)\ begitu pula sebaliknya.3?

Identifikasi Kata Nir, diya’, dan siraj dalam Al-Qur’an

Dalam kitab al-Mu'jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-karim, kata nir
disebutkan sebanyak 43 kali dengan berbagai bentuk derivasinya, antara lain nirun,
naran, al-nir, binnarihim, nira, niarahu, dan sebagainya.®® Kata diya’ terdapat 6 kali
dalam Al-Qur’an dengan semua derivasinya, seperti diya’an, yudhiyyu, adhaat, dan
adhaga.** Sedangkan kata siraj disebutkan sebanyak 4 kali dengan bentuk derivasinya,
seperti siragjan.®

Adapun dari hasil penelurusan penulis dalam Al-Qur’an Kata nir, diya’, dan
siraj ketika disandingkan dengan kata bulan dan matahari yang berada dalam ayat-ayat
kauniah hanya terdapat empat ayat yang berbeda dalam surah yang berbeda pula.

Pertama, terdapat satu ayat yang menggunakan kata nar dan diya’ secara
bersamaan dalam Al-Qur’an yakni pada QS. Yiinus [10]: 5,

Goad) 338 132l 565 03355 155 525 sk 222 Jas o) 5
~ _ Vo, A /£ > Ty - & 7
Q}M;}QQY\M}L NE AN Gls G QL:Q-\}

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan benar.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui.”

Menurut al-Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyaf dijelaskan bahwa kata diya’
dalam ayat ini memiliki tafsiran sebagai sesuatu yang memancarkan cahaya lebih kuat
daripada cahaya yang dipancarkan dari niir, dan peletakan bulan sesuai tempat orbitnya.
36

Kedua, ada juga ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata sir@j dan muniran (asal
katanya niir) dalam QS. Al-Furqan [25]: 61

323l-Zarkasi and Abu al-Fadl al-Dimyat1, al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur an..., him. 139.

3al-Baqi’, al-Mu ’jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim..., him. 725,

34al-Baqi’, al-Mu jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim..., him. 424,

%al-Baqgi’, al-Mu ’jam al-Mufahras li al-Fazh Al-Qur’an al-Karim..., him. 348.

36al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
al-Ta wil..., him. 456.
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4 15285 e U Ja3 L3 2 3 B 50l 203

“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan bintang-bintang dan Dia juga
menjadikan padanya matahari dan bulan yang bersinar.”

Dalam Tafsir Al-Kasysyaf dijelaskan bahwa gugusan bintang itu sulit
memancarkan cahayanya tanpa bantuan cahaya matahari, sebagaimana firman Allah
Swt. “Dan Dia menjadikan matahari sebagai pelita.” Dibaca masrajan, yaitu matahari
dan planet-planet besar yang menyertainya. Al-Hasan dan Al-A’mash membacanya
sebagai gamaran muniran, yaitu bentuk jamak dari lailat qamra’, seakan-akan ia
berkata: Dan ini adalah gamaran muniran, dan dia diibaratkan sebagai bulan, karena
bulan biasanya menemani malam.*’

Ketiga, dalam Al-Qur’an terdapat satu ayat yang menggunakan kata nir dan
siraj yakni pada QS. Niah [71]: 16

e g a5 155 e 5 Jass

“Dan di sana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan matahari
sebagai pelita (yang cemerlang)?”

Berdasarkan Tafsir Al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, dijelaskan bahwa Dan
Dia menjadikan matahari sebagai pelita, yang dengan itu penduduk dunia dapat melihat
cahayanya, sebagaimana penduduk rumah dapat melihat dalam cahaya pelita itu apa
yang mereka perlukan. Bulan tidaklah seperti itu, melainkan cahayanya yang tidak
mencapai kekuatan cahaya matahari. Karena cahaya matahari lebih kuat dari cahaya
bulan.®

Keempat, ada ayat Al-Qur’an yang menggunakan kata siraj sendirian tanpa
dibarengi dengan istilah cahaya yang lain pada QS. An-Naba’ [78]: 13

5155 2 las

“Dan Kami menjadikan pelita yang terang-benderang (matahari)”

Ayat tersebut menurut al-Zamakhsyari dalam kitab Tafsirnya Al-Kasysyaf
memberikan penjelasan bahwa wahhajan itu berarti berkilau dan bercahaya, maksudnya

S7al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
al-Ta 'wil..., him. 750.

8al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa’ig Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
al-Ta wil..., him. 1143.
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adalah matahari. Dia bersinar seperti api yang menyala-nyala serta bersinar dengan
cahaya dan panasnya.*®

Demikianlah keempat ayat Al-Qur’an yang menyebutkan kata nir, diya’, dan
siraj ketika disandingkan dengan kata bulan dan matahari yang berada dalam ayat-ayat
kauniyah.

Analisis Sinonimitas Kata Nir, Diya’, dan Siraj dalam Al-Qur’an

Dalam tradisi linguistik Arab Klasik, terutama dalam disiplin balaghah,* istilah
sinonimitas (taraduf) tidak dipahami sebagai kesamaan makna secara mutlak
(mutaraduf am). Al-Zamakhsyari, seorang mufasir dan ahli balaghah terkemuka,
menolak adanya sinonimitas mutlak dalam Al-Qur’an. Ia berpendapat bahwa setiap kata
dipilih dengan tujuan semantik dan retoris tertentu yang tidak bisa digantikan begitu
saja oleh kata lain, meskipun tampak serupa. Oleh karena itu, ia menilai bahwa
penggunaan kata dalam Al-Qur’an selalu menunjukkan ketepatan makna, bahkan jika
secara leksikal kata-kata tersebut tergolong sinonim.

Salah satu contoh penting dalam hal ini adalah analisis terhadap tiga istilah yang
berkaitan dengan cahaya, vyaitu nir, diva’, dan siraj. Ketiga kata tersebut memang
memiliki makna dasar yang sama, yaitu “cahaya” namun, masing-masing memiliki
karakteristik semantik dan konotasi yang berbeda.

Kata Nir memiliki makna leksikal, yaitu secara harfiah nlr berarti “cahaya”
tanpa menyebutkan asal-usul atau sifat kekuatannya.** Sedangkan dalam penggunaan
tradisi Arab, menunjukkan cahaya yang lembut, tidak menyilaukan, dan biasanya
bersifat pantulan. Dalam konteks Al-Qur’an, kata ini tidak hanya merujuk pada cahaya
fisik seperti pada bulan (QS. Ytnus [10]: 5), tetapi juga memiliki makna metaforis yang
lebih dalam, seperti petunjuk dan hidayah dari Allah (QS. Al-Bagarah [2]: 257 dan QS.
An-Nur [24]: 35). Hal ini menunjukkan bahwa rir adalah simbol dari cahaya spiritual
yang tidak berasal dari dirinya sendiri, tetapi memantulkan sumber cahaya utama.*? Al-
ZamakhsyarT menganggap penggunaan nir untuk bulan sangat tepat karena bulan tidak
memancarkan cahaya secara mandiri, melainkan hanya memantulkan cahaya
matahari.*®

Sementara itu, kata diya’ secara leksikal bermakna “pancaran cahaya yang
terang benderang” dan menyiratkan intensitas sinar serta kekuatan radiasi.** Dalam Al-

%9al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh
al-Ta wil..., him. 1172.

“llmu al-balaghah adalah sifat ucapan dan pengucapan. Dalam ucapan balaghah berarti
susunan kalimat yang makna tujuannya tergambarkan, ungkapannya fasih/indah, serta sesuai keadaan.
Dalam pengucapan berarti seni bahasa yang dimiliki untuk mengungkapkan tujuan dengan ungkapan
yang indah. Terdapat tiga cabang ilmu bal&ghah, yaitu: ilmu al-Ma ani, al-bayén, al-badi’. Lihat: Ahmad
al-Hasyimi, Jawahir al-balaghah, (Beirut: al-Maktabah al-Ashriyyah, 1999), him. 40-42.

“LAhmad Ibn Faris Ibn Zakariya, Mu jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 368.

“2Manzhur, Lisan al-’Arab..., him. 4571,

“3Husain bin Abdillah al-Thibiy, Futih 4I-Ghaib fi al-Kasyf “an Qind” al-Rayb, Jilid XI,
(Dubai: Dubai Internasional Holy Qur’an Award, 2013), him. 422.

*1bn Faris Ibn Zakariya, Mu ’jam Magqayis al-Lughah..., him. 375.
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Qur’an, diya’ digunakan untuk menggambarkan matahari, sebagaimana dalam QS.
Yunus [10]: 5. Kata ini menekankan aspek energi dan intensitas cahaya, serta
mengandung konotasi panas dan radiasi.*®* Menurut al-Zamakhsyari, diya’
menggambarkan sifat aktif dan kuat dari cahaya matahari, yang bukan hanya menerangi
tetapi juga menghangatkan dan memengaruhi kehidupan di bumi secara fisik. Dengan
demikian, diya’ menempati posisi semantik yang lebih tinggi dibanding nir, karena ia
merupakan pancaran langsung dari sumber cahaya, bukan pantulan.*¢

Adapun siraj, yang berarti “pelita atau lampu” secara leksikal merujuk pada alat
yang menjadi sumber utama cahaya, bukan sekedar memantulkan cahaya.*” Dalam Al-
Qur’an, siraj digunakan baik untuk matahari (QS. Al-Furgan [25]: 61 dan QS. Nah [71]:
16) maupun secara metaforis untuk Rasulullah Saw. sebagai sirajan muniran (QS. Al-
Ahzab [33]: 46).%® Istilah ini mengandung makna yang lebih luas dibanding diya’ dan
nur, karena selain menggambarkan cahaya fisik, ia juga berfungsi sebagai simbol
pencerahan rohaniah. Menurut al-Zamakhsyari, siraj bukan hanya pemancar cahaya,
tetapi juga membawa makna sebagai pemberi petunjuk atau penyebar hidayah, baik
secara harfiah maupun spiritual. Oleh karena itu, siraj mencerminkan entitas yang
memancarkan cahaya secara aktif dan menjadi pusat dari penyinaran atau penerangan,
baik dalam arti kosmik maupun maknawi.*

Dengan mempertimbangkan ketiga istilah tersebut, al-Zamakhsyari menyusun
sebuah hierarki makna dalam Al-Qur’an: sir@j Ssebagai sumber cahaya primer, diya’
sebagai bentuk pancaran intens dari sumber tersebut, dan nir sebagai pantulan cahaya
yang bersifat lembut dan spiritual. Hierarki ini tidak hanya menggambarkan perbedaan
fisik antar jenis cahaya, tetapi juga menunjukkan tingkat kedalaman makna yang
dikandung oleh masing-masing istilah dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, pemilihan
kata dalam ayat-ayat Al-Qur’an bukan sekedar bersifat artistik, melainkan menunjukkan
struktur semantik dan retoris yang sangat presisi. Hal ini membuktikan kemukjizatan
Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan melalui diksi yang paling tepat dan bermakna
dalam berbagai konteks, baik dalam ranah kosmik maupun spiritual.

Bentuk Sinonimitas Kata Niir, diya’, dan siraj

Berdasarkan kajian terhadap penggunaan Kkata nir, diya’, dan siraj dalam Al-
Qur’an menurut tafsir al-Zamakhsyari, ketiganya dapat diklasifikasikan ke dalam dua
bentuk sinonimitas: mutasyabih dan penafsiran. Sinonimitas mutasyabih mencakup
kata-kata yang secara umum memiliki makna serupa, meskipun terdapat perbedaan

“SManzhur, Lisan al-’Arab..., him. 2618.

“6Husain bin Abdillah al-Thibiy, Futdh Al-Ghaib fi al-Kasyf “an Qind” al-Rayb, Jilid X1, him.
422.

4"lbn Faris Ibn Zakariya, Mu ’jam Magayis al-Lughah..., him. 156.

48Manzhur, Lisan al-’Arab..., him. 406.

49Husain bin Abdillah al-Thibiy, Futiih Al-Ghaib fi al-Kasyf “an Qind” al-Rayb, Jilid XVII...,
him. 277.
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dalam nuansa dan penggunaannya. Dalam hal ini, ketiganya sama-sama menunjuk pada
konsep cahaya, namun dengan intensitas dan konotasi yang berbeda.

Sementara itu, sinonimitas penafsiran merujuk pada perbedaan makna
berdasarkan konteks dan penafsiran spesifik. Al-Zamakhsyari memahami nir sebagai
cahaya yang tenang dan tidak memancar sendiri, diya’ sebagai cahaya terang dan aktif,
serta siraj sebagai sumber cahaya yang juga memberi arah. Ketiganya memang
memiliki makna dasar yang serupa, namun perbedaan kontekstual ini menunjukkan
kekayaan makna dan ketepatan pemilihan kata dalam Al-Qur’an, sehingga
memperdalam pemahaman terhadap fungsinya dalam teks suci tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa al-Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyaf
membedakan makna tiga kata dalam Al-Qur’an yang berhubungan dengan cahaya;
diya’, nur, dan siraj. Kata diya’ diartikan sebagai cahaya terang, kuat yang memancar
dari sumbernya yang dalam konteks ayat-ayat kauniah merujuk pada matahari, kata nir
dipahami sebagai cahaya yang lebih lembut, tidak menyilaukan, dan reflektif (seperti
bulan), sedangkan kata siraj sebagai pelita atau sumber cahaya dan petunjuk. Dalam Al-
Quran kata siraj digunakan untuk matahari. Penafsiran ini tidak hanya menyoroti fungsi
matahari sebagai sumber penerangan fisik yang utama, tetapi juga mengimplikasikan
peranannya sebagai pemberi arah dan petunjuk, sebagaimana pelita menerangi
kegelapan.

Meskipun ketiganya berkaitan dengan cahaya, al-Zamakhsyari menolak
sinonimitas mutlak dan menekankan perbedaan makna serta konteks penggunaannya,
sesuai dengan prinsip balaghah dan semantik Al-Qur’an. Hasil analisis ini sejalan
dengan pandangan linguistik Arab klasik yang menekankan bahwa sinonimitas tidak
selalu berarti kesamaan makna yang absolut, melainkan dapat mencakup kemiripan
dengan perbedaan nuansa.

Penelitian ini tentu masih memiliki keterbatasan yang perlu dicermati. Salah satu
kelemahan yang disadari penulis adalah ruang lingkup analisis yang masih terbatas pada
satu sumber tafsir, yaitu al-Kasysyaf karya az-Zamakhsyari. Oleh sebab itu, penulis
memberikan saran agar penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan
melakukan komparasi antar-tafsir terutama kitab tafsir yang memiliki corak Bahasa,
guna menggali keragaman pendekatan dalam memahami lafaz-lafaz sinonim dalam Al-
Qur’an. Selain itu, pendekatan interdisipliner yang menggabungkan analisis semantik
Al-Qur’an dengan teori linguistik modern, seperti semantik kognitif atau analisis medan
makna (semantic field analysis), dapat memperkaya hasil kajian dan mengungkap
makna yang lebih dalam dari segi kontekstual dan retoris. Dengan demikian, diharapkan
penelitian mengenai sinonimitas dalam Al-Qur’an dapat terus berkembang dan
memberikan kontribusi berarti dalam khazanah ilmu tafsir dan studi linguistik Al-
Qur’an.
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